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ABSTRAK 
Artikel ini membahas tentang kesalahan yang dilakukan siswa SMK ketika menyelesaikan persoalan matematika 

berbentuk soal cerita pada materi barisan dan deret aritmatika yang menggunakan teori Newman. Kesalahan 

tersebut meliputi kesalahan membaca soal (reading error), memahami soal (comprehension error), transformasi 

(transformasi error), keterampilan proses (process skill error), dan penulisan jawaban (encoding error). Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Prosedur purposive sampling digunakan untuk 

menentukan subjek dan diperoleh 12 siswa dari kelas XI TMI 2 SMK PGRI 1 Karawang. Soal cerita sebanyak 2 

butir digunakan sebagai instrumen tes untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa, dan wawancara 

digunakan sebagai instrumen non-tes untuk menggali lebih jauh penyebab kesalahan siswa berdasarkan teori 

Newman. Kesimpulannya adalah mayoritas siswa melakukan kesalahan, hal ini terlihat dari hasil yang 

menunjukkan bahwa setiap jenis kesalahan memiliki persentase lebih dari 10% dan kesalahan terbesar yang 

dilakukan siswa dengan persentase sebesar 24,40% adalah kesalahan keterampilan proses. Kesalahan tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor dan memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih fokus terhadap pemahaman 

konsep, pengembangan kemandirian belajar siswa, pengembangan metakognisi, dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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ABSTRACT 
This article explores the errors made by SMK students when solving matk story problems on the material of 

arithmetic sequences and series using Newman's theory. These mistakes include encoding, reading, 

comprehension, transformation, and process skill errors. This study employs a descriptive methodology using a 

qualitative approach. Purposive sampling procedures are utilized to decide the subject, which is selected from a 

group of up to 12 students in class XI TMI 2 SMK PGRI 1 Karawang. Two story questions were used as the test 

instrument to determine the types of mistakes students made, and interviews were employed as the non-test 

instrument to delve further into the causes of students' mistakes based on Newman's theory. The conclusion is that 

the majority of students committed mistakes, which revealed that every sort of error had a percentage rate of more 

than 10%. The largest mistake made by students, with a percentage rate of 24.40%, was a process skill error. 

These mistakes stem from a variety of issues, necessitating a teaching strategy that emphasizes conceptual 

comprehension, fostering student learning autonomy, cultivating metacognition, and enhancing students' 

mathematical communication abilities. 
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PENDAHULUAN 

Matematika berkaitan erat dalam permasalahan yang muncul dalam aktivitas sehari-

hari (Intan, 2021). Soal cerita merupakan soal-soal aplikatif tentang topik dasar yang 

berkaitan dengan aktivitas sehari-hari, dalam pembelajaran matematika, barisan dan deret 

aritmatika kuat kaitannya pada persoalan aktivitas sehari-hari (Putri et al, 2021). Hal ini 

terlihat dari soal yang diberikan sering berkaitan dengan aktivitas harian yang disajikan 

dalam bentuk narasi, misalnya menghitung besarnya tabungan beberapa tahun ke depan jika 

tabungan bulanan konstan, menghitung panjang awal atau panjang suatu benda jika telah 

atau ingin dibagi sama rata ke dalam beberapa bagian dari benda aslinya, dan masih banyak 

lagi. Dengan demikian, pemahaman dan penguasaan terkait materi barisan dan deret 

aritmatika mempunyai peran penting bagi para siswa. 

Namun pada kenyataannya, masih sering ditemukan siswa yang melakukan kesalahan 

dalam mengerjakan soal cerita barisan dan deret aritmatika. Permasalahan ini sejalan dengan 

hasil penelitian Septiahani et al (2020) bahwa pada materi barisan dan deret kemampuan 

siswa SMK masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran 

matematika dikarenakan beberapa alasan, salah satunya adalah siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika (Zebua et al, 2020). Pernyataan tersebut 

didukung oleh salah seorang guru matematika di SMK PGRI 1 Karawang di mana pada 

sekolah tersebut menggunakan kurikulum khusus dalam proses pembelajaran untuk 

memastikan bahwa siswa dapat memahami pembelajaran yang disampaikan, namun masih 

terdapat banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal barisan dan deret 

aritmatika. Oleh karena itu perlu ditinjau lebih lanjut kesalahan apa saja yang dilakukan 

siswa. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesalahan dari kata “salah” yang 

memiliki arti “tidak benar”, “keliru”, dan “menyimpang dari yang seharusnya”. Sesuai 

dengan Kurniasari (2013) yang mengemukakan bahwa kesalahan merupakan suatu jenis 

penyimpangan dari hal dan prosedur yang benar. Kesalahan juga merupakan hal umum 

dalam pembelajaran matematika, termasuk pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). Guna mengetahui letak siswa melakukan kesalahan dalam pembelajaran atau 

menyelesaikan soal, diperlukan analisis kesalahan. 

Analisis kesalahan merupakan kajian pada penyimpangan atau kekeliruan dari 

jawaban siswa (Rahmania & Rahmawati, 2016). Tujuan dari penganalisisan kesalahan ini 

untuk mengetahui tentang jenis, kondisi, dan penyebab kesalahan tersebut pada 

permasalahan nyata (Kahar & Layn, 2013). Berbagai teori bermunculan terkait dengan 

analisis kesalahan pada siswa, salah satunya teori yang dijelaskan oleh Newman (1977). 

Teori Newman merupakan teori yang dapat diterapkan untuk melakukan analisis jenis 

kesalahan pada siswa ketika melakukan penyelesaian permasalahan dalam bentuk soal cerita 

(Mulyadi dkk, 2015). Kesalahan tersebut mencakup kesalahan membaca soal (reading 

error), kesalahan memahami soal (comprehension error), kesalahan transformasi 

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan 

penulisan jawaban (encoding error). 

Penelitian mengenai kesalahan dengan menggunakan teori Newman bukanlah hal 

baru, terdapat sejumlah studi terkait, termasuk studi yang dilakukan oleh Utami & 

Zulkarnaen (2019) dengan pembahasan SPLTV (Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel) 

yang mana hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa melakukan kesalahan process 

skill hingga 37,2%; Lestari et al (2018) dengan pembahasan bangun ruang sisi datar yang 

mana hasilnya menunjukkan bahwa kesalahan yang rentan terjadi ialah kesalahan pada 
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penulisan notasi yang diakibatkan oleh kurangnya pemahaman konsep siswa serta 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan penalaran 

matematis; Murtiyasa & Wulandari (2020) dengan pembahasan bilangan pecahan yang 

mana hasilnya menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

kesalahan oleh siswa diantaranya ialah kurangnya pemahaman siswa terhadap soal, kelalaian 

siswa dalam mengerjakan soal, kurang telitinya siswa dalam menghitung, dan 

ketidakmampuan siswa untuk menuliskan jawaban akhir. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar 

persentase kesalahan siswa, mendeskripsikan kesalahan siswa, dan mengetahui faktor-faktor 

penyebab siswa SMK melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan 

deret aritmatika.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, menurut 

Moleong (2017) metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek secara holistik seperti 

perilaku, motivasi, persepsi, dan hal lainnya dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa yang terfokus pada suatu konteks tertentu.  

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dari seluruh kelas XI 

di SMK PGRI 1 Karawang, dengan subjek yang diperoleh dari kelas XI TMI 2 SMK PGRI 

1 Karawang karena telah memenuhi kriteria dan berdasarkan rekomendasi guru Matematika. 

Saat hari penelitian, jumlah siswa yang hadir di kelas XI TMI 2 sebanyak 12 siswa, sehingga 

total subjek pada penelitian ini adalah 12 siswa.  

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa SMK 1 PGRI Karawang berdasarkan teori Newman. Indikator 

kesalahan siswa menurut Teori Newman yang diadopsi dari Skripsi (Widodo, 2020) 

disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Teori Newman 

Tipe-Tipe Kesalahan Indikator 

Kesalahan Membaca Soal 

(Reading Error) 

Siswa tidak mampu membaca satuan atau simbol dengan 

benar. 

Kesalahan Memahami Soal 

(Comprehension Error) 

Siswa tidak menjelaskan mengenai informasi yang 

didapat dari soal secara tertulis. 

Siswa menulis yang diketahui dengan benar, tetapi tidak 

sesuai dengan seharusnya diminta oleh soal.  

Siswa tidak menulis pertanyaan yang terdapat dalam 

soal. 

Siswa menuliskan jawaban yang benar sesuai dengan 

pertanyaan, tetapi tidak sesuai dengan yang diminta oleh 

soal. 

Kesalahan Transformasi 

(Transformation Error) 

Siswa kesulitan dalam membuat model matematis yang 

sesuai dengan informasi yang diberikan. 

Siswa melakukan kesalahan dalam pemilihan metode 

yang akan digunakan dan rumus untuk menyelesaikan 

soal. 
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Kesalahan Keterampilan Proses 

(Process Skill Error) 

Siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan untuk 

menyelesaikan soal. 

Siswa tidak mampu melanjutkan ke tahap perhitungan 

pada penyelesaian soal. 

Siswa tidak menuliskan tahap perhitungan dengan benar. 

Kesalahan Penulisan Jawaban 

(Encoding Error) 

Siswa tidak menuliskan kesimpulan yang telah 

diperoleh. 

Siswa telah menulis kesimpulan tetapi belum tepat. 

Siswa salah dalam menuliskan satuan yang terdapat pada 

jawaban akhir. 

Mekanisme pengambilan data menggunakan instrumen tes serta instrumen non tes. 

Instrumen tes yang digunakan diadopsi dari Skripsi (Widodo, 2020) yang digunakan untuk 

menentukan tipe kesalahan siswa. Instrumen non tes berupa wawancara digunakan untuk 

mengetahui lebih dalam alasan dibalik dari kesalahan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang ditunjukkan melalui hasil triangulasi dari instrumen tes berupa soal dan 

instrumen non-tes berupa wawancara terhadap kedua belas subjek akan dikaji dengan kode 

S1 ditunjukkan untuk subjek pertama, S2 ditunjukkan untuk subjek kedua, S3 ditujukan 

untuk subjek ketiga, dan seterusnya sehingga S12 ditunjukkan untuk subjek kedua belas. 

Berikut adalah hasil analisis kesalahan yang dilakukan oleh siswa berdasarkan teori Newman 

yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kesalahan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa process skill error merupakan kesalahan tertinggi 

yang dilakukan siswa dengan persentase 24,40% dan terlihat bahwa setiap tipe kesalahan 

memiliki persentase lebih dari 10%, hal tersebut menunjukkan bahwa hampir semua siswa 

melakukan kesalahan di setiap soalnya. Berikut analisis setiap tipe kesalahan Newman yang 

dilakukan siswa pada soal nomor satu 

 

 

 

 

 

 

1. Pada perayaan hari kemerdekaan, panitia penyelenggara mengadakan lomba estafet 

bendara dengan aturan main sebagai berikut. 
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1. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal atau reading error pada 

soal nomor 1, salah satunya dilakukan oleh S11 yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2. Lembar Jawaban S11 

Dari lembar jawaban S11 tersebut menunjukkan bahwa S11 tidak dapat membaca 

satuan, gambar, dan maksud dari soal yang tertera. Hal ini terlihat dari S11 yang hanya 

menuliskan U22 dan U42 pada lembar jawabannya. Saat wawancara, S11 dimintai untuk 

membaca kembali soal dan menyebutkan kalimat yang tidak dipahami, S11 

menyebutkan bahwa ia tidak memahami maksud dari gambar dan aturan main yang 

tertera pada soal, sehingga saat menuliskan jawaban S11 menuliskan dengan asal U22 dan 

U42 pada lembar jawaban. Dari lembar jawaban dan wawancara tersebut, S11 dinyatakan 

melakukan kesalahan dalam membaca informasi yang tersirat dan tertulis pada soal. Hal 

ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kesalahan 

membaca terjadi karena siswa kesulitan dalam memahami bahasa matematika serta 

kesulitan untuk mengemukakan bahasa sehari-hari ke dalam bahasa matematika yang 

menyebabkan siswa salah dalam menginterpretasikan simbol, gambar, grafik, dan tabel 

ke dalam bahasa matematika mengingat matematika merupakan bahasa yang universal. 

(Zulkarnaen, 2017; Handayani et al, 2020). 

 

2. Kesalahan Memahami Soal (Comprehension Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal atau comprehension 

error pada soal nomor 1, seperti yang dilakukan oleh S2 dan S4 yang dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 

 

. 

               Gambar 3. Lembar Jawaban S2                   Gambar 4. Lembar Jawaban S4 

Gambar 1. Instrumen Tes Nomor 1 
 

 

 

 

 

 

 

Aturan main: setiap peserta lomba harus berlari mulai dari start untuk mengambil 

bendera dalam kotak dan memindahkan 10 bendera dari kotak ke dalam setiap botol 

yang tersedia (tidak sekaligus) secara berurutan mulai dari botol nomor 10 hingga 

botol nomor 1. Tentukan jarak tempuh yang dilalui peserta lomba untuk 

memindahkan 10 bendera dari kotak dalam botol-botol tersebut! 
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Dari lembar jawaban S2 tersebut menunjukkan bahwa S2 sempat salah dalam 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal dan dari lembar jawaban S4 

menunjukkan bahwa S4 tidak menuliskan yang ditanyakan pada soal. Hal ini terlihat dari 

S2 yang sempat mencoret jawaban awalnya yang tidak sesuai dan pada lembar jawaban 

S4 setelah menuliskan yang diketahui pada soal, S4 langsung menuliskan jawaban tanpa 

menuliskan yang ditanyakan pada soal. Saat wawancara, S2 menyebutkan bahwa ia 

sempat keliru saat memahami ilustrasi gambar yang ada, dimana S2 tidak menerapkan 

rumus Un, melainkan langsung menuliskan angka yang tertera. Saat wawancara, S4 

menyebutkan bahwa ia tidak menuliskan yang ditanyakan karena ia bingung dan tidak 

terlalu memahami maksud yang ditanyakan pada soal. Dari lembar jawaban dan 

wawancara tersebut S2 dan S4 dinyatakan melakukan kesalahan dalam memahami soal. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kesalahan 

memahami soal dapat terjadi karena siswa tidak memahami dan tidak menuliskan 

informasi terkait apa yang ditanyakan pada soal, serta karena proses yang digunakan 

untuk menafsirkan informasi yang diberikan ke dalam ungkapan matematika tidak 

sesuai, yang mana hal tersebut terjadi karena siswa tidak mengerti terkait informasi dan 

pertanyaan yang terdapat pada soal sehingga siswa tidak menuliskan informasi tersebut 

secara lengkap (Rahmawati, 2019; Septiahani et al, 2020). 

 

3. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam transformasi atau transformation error 

pada soal nomor 1, salah satunya dilakukan oleh S10 yang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Lembar Jawaban S10 

Dari lembar jawaban S10 tersebut menunjukkan bahwa S1 memilih rumus yang 

salah dan tidak dapat merumuskan model matematika yang sesuai soal yang tertera. Hal 

ini terlihat dari S10 yang mengalami kekeliruan konsep karena menggunakan rumus 

barisan U10 dan dikalikan 10 yang seharusnya adalah 2S10 lalu ditambahkan dengan U10. 

Saat wawancara, S10 menyebutkan bahwa ia memahaminya untuk mendapatkan jarak 

tempuh hanya dengan mengalikan U10 sebanyak kotak, dari hal tersebut dapat terlihat 

bahwa S10 tidak memahami maksud dari soal yang mengakibatkan S10 tidak dapat 

merumuskan model matematika yang sesuai. Setelah diberi pemahaman terkait langkah 

penyelesaian yang benar, S10 tidak langsung memahaminya, perlu beberapa kali 

pengulangan sehingga ia paham. Dari lembar jawaban dan wawancara tersebut S10 

dinyatakan melakukan kesalahan dalam melakukan transformasi. Hal ini selaras dengan 

hasil penelitan terdahulu yang menyatakan bahwa kesalahan transformasi terjadi karena 

siswa mengalami kekeliruan konsep dimana siswa salah dalam menggunakan rumus 

yang salah disebabkan karena ketidakmampuan siswa dalam menganalisa pertanyaan 

sehingga siswa menjawab soal dengan seadanya (Hutajulu et al, 2019; Handayani et al, 

2020). 
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4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan proses atau process skill 

error pada soal nomor 1, seperti yang dilakukan oleh S3 dan S7 yang dapat dilihat pada 

Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 6. Lembar Jawaban S3                 Gambar 7. Lembar Jawaban S7 

Dari lembar jawaban S3 tersebut menunjukkan bahwa S3 salah dalam perhitungan 

dan dari lembar jawaban S7 menunjukkan bahwa S7 tidak melanjutkan perhitungan ke 

tahapan penyelesaian akhir. Hal ini terlihat dari S3 saat melakukan penjumlahan 10+82 

S3 menuliskan 46 sebagai hasilnya dan saat melakukan pembagian 10/2 S3 menuliskan 

10 sebagai hasilnya, serta pada lembar jawaban S7 berhenti melakukan perhitungan saat 

setelah mendapatkan hasil 2S10 yang mana seharusnya dilanjutkan dengan 

menambahkan 2S10 dengan U10. Saat wawancara, S3 menyebutkan bahwa terdapat 

langkah penyelesaian yang lupa tertulis, dimana S3 menyebutkan bahwa hasil dari 10+82 

dibagi dengan 2, sehingga langkah penyelesaian selanjutnya seperti membagi 92 dengan 

2, sehingga pada operasi tersebut S3 menuliskan langkah penyelesaian selanjutnya 

adalah 10 x 46. Saat wawancara, S7 menyebutkan bahwa ia sebenarnya tidak terlalu 

memahami maksud dari aturan main yang tertera pada soal, sehingga S7 tidak menyadari 

bahwa masih harus menambahkan U10 pada langkah penyelesaian selanjutnya. Dari 

lembar jawaban dan wawancara tersebut S3 dan S7 dinyatakan melakukan kesalahan 

dalam keterampilan proses. Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kesalahan keterampilan proses dapat terjadi karena ketidaktepatan 

siswa dalam melakukan langkah-langkah perhitungan dan ketidaksadaran siswa akan 

kesalahan yang diperbuat saat proses penyelesaian yang disebabkan karena rendahnya 

keterampilan metakognisi siswa (Alfiyah, 2014; Rahmawati & Permata, 2018). 

 

5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban atau encoding error 

pada soal nomor 1, salah satunya dilakukan oleh S7 yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

Dari lembar jawaban S7 tersebut menunjukkan bahwa S7 tidak menuliskan yang 

kesimpulan dari penyelesaian yang telah dilakukan. Hal ini terlihat dari S7 yang berhenti 

saat setelah menyelesaikan perhitungan tanpa menuliskan kesimpulan dari seluruh 

penyelesaian yang telah dilakukan. Saat wawancara, S7 menyebutkan tidak bisa 

menuliskan kesimpulan karena tidak terbiasa untuk melakukannya. Dari lembar jawaban 

dan wawancara tersebut S7 dinyatakan melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban 

akhir. Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

kesalahan penulisan jawaban terjadi disebabkan ketidaktelitian dan ketidakmampuan 

siswa dalam menuliskan kesimpulan karena rendahnya keterampilan komunikasi 

matematis siswa (Amalia, 2017; Rismen et al, 2020). 
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Setelah dilakukan analisis pada soal nomor satu, berikut analisis setiap tipe-tipe 

kesalahan Newman yang dilakukan siswa pada soal nomor dua. 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Instrumen Tes Nomor 2 

 

1. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam membaca soal atau reading error pada 

soal nomor 2, salah satunya dilakukan oleh S10 yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Lembar Jawaban S10 

Dari lembar jawaban S10 tersebut, menunjukkan bahwa S10 tidak dapat membaca 

satuan dan maksud dari soal yang tertera. Hal ini terlihat dari S10 yang tidak menyajikan 

penyelesaian yang relevan sesuai dengan pernyataan pada soal, dimana soal meminta 

untuk mencari S12 tetapi S10 melakukan penyelesaian untuk mencari S2019. Saat 

wawancara, didapati bahwa S10 melakukan kesalahan dalam membaca soal, seperti 

tidak dapat memahami makna dari kalimat “jumlah produksi bulan April” pada soal yang 

dimaksudkan sebagai U4 dan kalimat “jumlah produksi 4 bulan pertama” yang 

dimaksudkan sebagai S4, sehingga dari kesalahan-kesalahan tersebut S10 melewatkan 

penyelesaian untuk mencari nilai a dan b serta langsung menyimpulkan angka 2019 pada 

soal sebagai nilai n yang membuatnya kebingungan dan berakhir tidak menyelesaikan 

proses perhitungannya hingga selesai. Dari lembar jawaban dan wawancara tersebut S10 

dinyatakan melakukan kesalahan dalam membaca soal. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Rahmawati & Permata (2018) yang mana kesalahan membaca terjadi karena 

siswa salah dalam menafsirkan, mengidentifikasi kata kunci, dan membaca informasi 

penting pada soal.   

 

2. Kesalahan Memahami Soal (Comprehension Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam memahami soal atau comprehension 

error pada soal nomor 2, salah satunya dilakukan oleh S10 yang dapat dilihat pada 

Gambar 9. Dari lembar jawaban S10 tersebut menunjukkan bahwa S10 tidak menuliskan 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini terlihat dari S10 yang salah dalam 

menyimpulkan angka 2019 pada soal sebagai nilai n. Saat wawancara, S10 menyebutkan 

bahwa ia memang tidak memahami maksud soal sehingga tidak dapat menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan, selain itu S10 juga tidak terbiasa untuk menuliskannya. Dari 

lembar jawaban dan wawancara tersebut S10 dinyatakan melakukan kesalahan dalam 

memahami soal. Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa kesalahan memahami soal terjadi karena siswa tidak terbiasa serta tidak mampu 

2. Joni bekerja di pabrik yang memproduksi suatu produk setiap bulan pada tahun 2019. 

Jika jumlah produk tiap bulan membentuk deret aritmatika dan jumlah produksi bulan 

April adalah 17 ton serta jumlah produksi 4 bulan pertama adalah 44 ton, maka 

tentukan jumlah produksi selama tahun 2019! 
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memahami permintaan dan yang diketahui pada soal sehingga siswa tidak dapat 

menemukan penyelesaian yang tepat karena salah dalam menentukan penyelesaiannya. 

(Zulyanty, 2019; Bouty et al, 2022). 

 

3. Kesalahan Transformasi (Transformation Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam transformasi atau transformation error 

pada soal nomor 2, salah satunya dilakukan oleh S7 yang dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Lembar Jawaban S7 

Dari lembar jawaban S7 tersebut menunjukkan bahwa S7 salah dalam pemilihan 

rumus untuk penyelesaian akhir. Hal ini terlihat dari S7 yang menggunakan rumus 

barisan U12 yang seharusnya menggunakan rumus deret S12. Saat wawancara, S7 

menyebutkan bahwa ia telah memahami maksud dari soal, namun ia mengalami 

kekeliruan saat mentransformasikan kata “jumlah” pada soal, dimana kata “jumlah” yang 

dimaksud untuk barisan bukan untuk jumlah untuk deret. Dari lembar jawaban dan 

wawancara tersebut S7 dinyatakan melakukan kesalahan dalam melakukan transformasi. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian Shinariko et al (2020) yang mana kesalahan dalam 

mentransformasikan soal dapat terjadi ketika siswa paham akan maksud dari soal tetapi 

siswa sulit untuk mentransformasikan soal menjadi rumus matematika yang sesuai 

dengan konsep soal, atau siswa tidak dapat memilih strategi yang tepat untuk 

penyelesaian dari soal.  

 

4. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan proses atau process skill 

error pada soal nomor 2, salah satunya dilakukan oleh S3 yang dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11. Lembar Jawaban S3 

Dari lembar jawaban S3 tersebut menunjukkan bahwa S3 salah saat melakukan 

perhitungan dan tidak melanjutkannya hingga tahap akhir. Hal ini terlihat dari S3 saat 

melakukan pindah ruas untuk mendapatkan nilai a, S3 melakukan kesalahan dalam 

penggunaan simbol operasi yang mana seharusnya menggunakan simbol – (kurang) 

bukan + (tambah). S3 juga melakukan kesalahan dalam penggunaan simbol operasi = 

(sama dengan), dimana pada hasil akhir saat mencari nilai a dan b, S3 tidak menuliskan 
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simbol operasi = (sama dengan) seperti a=5 dan b=4, melainkan a+5 dan b4. Saat 

menerapkan rumus S3 juga melakukan kesalahan dalam penggunaan simbol operasi, 

dimana yang seharusnya menggunakan (n-1)b melainkan S3 menuliskan (n+1)b, tetapi 

hasil yang didapatkan adalah hasil jika menggunakan rumus (n-1)b. Serta S3 juga tidak 

menyelesaikan proses perhitungan hingga selesai tetapi dapat untuk menuliskan 

kesimpulan yang disertai hasil jawaban akhir. Saat wawancara, S3 menyebutkan bahwa 

ia tidak menyadari kesalahan-kesalahan tersebut serta memberikan alasan bahwa ia 

terburu-buru sehingga tidak sempat memeriksa ulang dan tidak sempat untuk 

melanjutkan perhitungan untuk mencari nilai akhir dari S12 Tetapi, saat dilakukan 

wawancara lebih mendalam, didapatkan bahwa S3 kurang menguasai sistem operasi 

aljabar dengan baik. Dari lembar jawaban dan wawancara tersebut S3 dinyatakan 

melakukan kesalahan dalam keterampilan proses. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

Haryati et al (2016) yang mana kesalahan keterampilan proses dapat terjadi ketika siswa 

salah dalam pengoperasian sistem aljabar seperti salah dalam melakukan operasi-operasi 

perhitungan. Selain itu, siswa juga tidak memahami prosedur untuk mendapatkan 

jawaban akhir yang diinginkan, sehingga siswa tidak melanjutkan perhitungan hingga 

akhir.  

 

5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban atau encoding error 

pada soal nomor 2, salah satunya dilakukan oleh S1 yang dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Lembar Jawaban S1 

Dari lembar jawaban S1 tersebut menunjukkan bahwa S1 mengalami kekeliruan 

saat menuliskan satuan dari jawaban akhir. Hal ini terlihat dari bagian kesimpulan yang 

mana S1 menuliskan produk sebagai satuan dari jawaban akhir, yang mana seharusnya 

ton sebagai satuannya. Saat wawancara, S1 menyebutkan bahwa hal tersebut terjadi 

karena kecerobohannya, dimana S1 tidak menyadari kesalahan tersebut karena tidak 

melakukan pengecekan kembali. Dari lembar jawaban dan wawancara tersebut S1 

dinyatakan melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir. Hal ini selaras dengan 

hasil penelitian Hariyani & Aldita (2020) yang mana kesalahan penulisan jawaban terjadi 

karena siswa melakukan kecerobohan dengan tidak mengecek kembali jawaban sebelum 

dikumpulkan. 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti kesalahan konsep, kecerobohan siswa, dan beberapa siswa juga kesulitan dalam 

memahami maksud soal yang menunjukkan kebutuhan pembelajaran yang lebih mendalam 

terkait konsep barisan dan deret aritmatika. Kesalahan siswa seperti lupa langkah 

penyelesaian dan kurangnya kesadaran terhadap kesalahan menunjukkan bahwa pentingnya 

pengembangan metakognisi siswa. Terdapat pula siswa yang kurang menguasai sistem 

operasi aljabar dan operasi-operasi hitung dengan baik menunjukkan bahwa perlu adanya 

pemberdayaan siswa untuk diberikan bimbingan tambahan dan pengembangan kemandirian 
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belajar siswa agar dapat melakukan pengulangan materi secara mandiri. Selain itu, 

kurangnya kebiasaan siswa dalam menuliskan kesimpulan dalam langkah penyelesaian 

menunjukkan bahwa pentingnya penekanan pada keterampilan komunikasi matematis 

siswa. Dengan demikian, diperlukannya suatu strategi dalam pembelajaran yang lebih fokus 

terhadap pemahaman pada konsep, pengembangan kemandirian belajar siswa, 

pengembangan metakognisi, dan peningkatan keterampilan komunikasi matematis siswa. 
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